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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data dan keterangan yang telah diperoleh selama
melakukan penelitian tentang pembayarn upah buruh bongkar muat buah
sawit dalam perspektif fikih muamalah (Studi Kasus di PT Sawit Jujuhan Abadi

Kecamatan Jujuhan Kabupaten Bungo), maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Pelaksanaan upah mengupah buah sawit dimulai dari proses panen,
pengangkutan oleh buruh langsir ke tempat toke, pemuatan di tempat toke
ke dalam truk untuk dijual ke perusahaan, dan penjualan buah ke
perusahaan oleh sopir pabrik. Rangkaian pelaksanaan pengupahan pekerja
buah sawit ini terdapat perbedaan disetiap prosesnya. Pembayaran upah
tukang panen diberikan oleh pemilik kebun dengan tarif bergantung
kepada kondisi pohon kelapa sawitnya dengan cara upah dibayarkan setiap
setelah panen berdasarkan jumlah buah sawit yang berhasil dipanen.
Sedangkan upah pekerja angkut, pekerja muat dan sopir pabrik ditanggung
oleh toke dengan besaran gaji tukang muat sebesarRp. 50.000/ton dan
sopir sebesar Rp. 25.000/ton. Selanjutnya pembongkaran buah di
perusahaan di tanggung upahnya oleh perusahaan.

2. Sistem pembayaran upah buruh bongkar muat di PT Sawit Jujuhan Abadi
dijalankan melalui bentuk kerjasama koperasi dan perusahaan berupa Nota
Kesepahaman (MoU) tanpa melibatkan buruh. Buruh bongkar direkrut oleh
koperasi tanpa kontrak kerja resmi dengan ketentuan upah yang diterima
oleh buruh yaitu sebesar Rp. 15.000/ton namun dipotong Rp. 5000/ton
untuk iuran kesehatan dan kebutuhan koperasi sehingga upah yang
diterima menjadi sebesar Rp. 10.000/ton. Pembayaran upah buruh
bongkar dilakukan setiap hari setelah proses bongkar. Upah yang diterima
berdasarkan berat bersih yang diterima perusahaan karena upah buah

pulangan dan potongan 4% tidak dikeluarkan upahnya. Alasan tidak
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diberikan upah buah pulangan yaitu karena perusahan telah mananggung
upah buruh bongkar muat agar meringankan beban pemilik buah supaya
tertarik menjual buah ke perusahaan dengan demikian secara tidak
langsung perusahaan telah membantu buruh bongkar agar buah yang
dibongkar semakin banyak begitu juga dengan upah. Selain itu potongan
4% yang dikenakan ke sopir, tetap dibayarkan juga oleh perusahaan untuk
buruh bongkar. Pembayaran upah buruh bongkar diberikan perusahaan
melalui koperasi. Tetapi dalam pelaksanaannya, pihak koperasi tidak
membayarkan potongan 4% itu kepada buruh dengan alasan potongan 4%
tersebut dipergunakan untuk kebutuhan operasional koperasi.

. Tinjauan fikih muamalah terhadap pembayaran upah buruh bongkar muat
buah sawit di PT Sawit Jujuhan Abadi sudah memenuhi rukun tetapi belum
memenuhi syarat mengenai ketentuan ujrah dalam perjanjian pembayaran
upah antara perusahaan dan koperasi yang menjadikan akad tersebut fasid
atau rusak dalam pandangan fikih. Hal ini disebabkan karena tidak adanya
penjelasan yang jelas mengenai kriteria pembayaran upah buruh dalam
kesepakatan perusahan dan koperasi, sehingga hal tersebut menimbulkan
perbedaan persepsi antara buruh dengan perusahaan mengenai ketentuan
pembayaran upah buruh bongkar muat. Selain itu ketidakjelasan objek jual
beli antara perusahaan dan toke mengenai standar buah yang diperjual
belikan berdampak kepada ketidakjelasan upah yang diterima oleh pihak
buruh. Sehingga mengakibatkan tidak terpenuhi prinsip upah yang adil
dalam ujrah karena pembebanan kerugian hanya ditanggung oleh pihak
buruh dalam bentuk pengurangan upah karena adanya buah yang
dikembalikan, seharusnya kerugian ditanggung oleh toke sebagai bentuk
resiko bisnis karena telah menjual buah yang tidak layak. Selain itu tidak
adanya penjelasan yang transparan kepada buruh bongkar tentang alasan
tidak dibayarkannya upah buah pulangan dan potongan 4% yang tidak
diserahkan oleh pihak koperasi. Sehingga terdapat sejumlah upah yang

tidak jelas kepastiannya.
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5.2  Saran

Setelah selesai dari penyusunan skripsi ini, maka peneliti
menyampaikan beberapa saran sebagai masukan yang bermanfaat, sebagai
berikut:

1. Dalam upaya mencapai pembayaran upah-mengupah yang saling
memenuhi hak dan kewajiban masing-masing pihak sehingga tidak ada
yang dirugikan maka baik dari pihak perusahaan, koperasi maupun buruh
bongkar muat buah sawit perlu memahami secara jelas kesepakatan yang
telah disepakati ketika akad sehingga pelaksanaanya sesuai dengan yang
telah diperjanjikan dan terpenuhinya hak masing-masing pihak.

2. Bagi PT Sawit Jujuhan Abadi dalam menentukan upah harus disertai
penejelasan yang jelas mengenai jumlah dan pembayarannya selain itu juga
harus disesuaikan dengan kemampuan sehingga tidak terjadi
kesalahpahaman antara perusahan dan pihak buruh bongkar muat
dikemudian hari. Selanjutnya dalam hal jual beli sebaiknya perusahaan dan
toke membuat kesepakatan resmi mengenai standar buah yang akan dibeli
sehingga tidak menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak.

3. Kepada pihak koperasi disarankan pembayaran upah dilakukan dengan
terbuka dan jelas baik mengenai pembayaran maupun pemotongan upabh.
Selain itu koperasi juga perlu menjelaskan aturan pembayaran upah kepada
buruh agar mereka memahami sistem pengupahan yang berlaku serta
menyediakan perjanjian kerja tertulis untuk menjamin kejelasan hak dan

kewajiban kedua belah pihak sehingga tidak terjadi kesalahpahaman.
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